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MOTO 

 

 

بوُْا اَوْلَادَكُْ  يتَِّكُْ  اَد ِّ غَيِّْْ ترَْبِّ ُمْ خُلِّقُ  بِّ  زَمَانِّكُْ غيَِّْْ  لِّزَمَان   فاَِّنَّه

“Didiklah anak-anakmu dengan pola pendidikan yang berbeda dengan pola 

pendidikan yang kalian dapatkan karena sesungguhnya mereka itu 

dilahirkan untuk zaman yang berbeda dengan zamanmu” 

 

(Khalifah Umar bin Khattab r.a) 
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ABSTRAK 

 

Fahmi, M. T. 2021112063. 2017. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Film 

Animasi Adit Sopo Jarwo Musim Ke-2. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan/S1 PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: 

Siti Mumun Muniroh,S.Psi.,M.A. 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Karakter, Film Animasi. 

 

       Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui media yang digemari  oleh 

anak-anak yakni melalui film animasi, tentunya hanya dapat dilakukan jika film 

animasi tersebut mengandung unsur-unsur pendidikan karakter. Keberadaan film 

animasi sarat nilai pendidikan karakter dewasa ini sepertinya tergeser oleh film-

film kekinian yang isinya belum tentu berisi pendidikan dan bahkan cenderung 

merusak moral dan karakter bangsa. Salah satu film animasi yang sedang trend 

sekarang ini adalah film animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2 yang isinya sarat 

akan pendidikan karakter yang urgen bagi semua orang terutama anak-anak 

sebagai peserta didik. 

       Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah isi cerita dan 

apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam film animasi Adit 

Sopo Jarwo Musim ke-2, dengan tujuan penelitiannya adalah: untuk mengetahui 

tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam film animasi Sopo 

Jarwo Musim ke-2. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai pedoman dalam 

menumbuh kembangkan nilai-nilai pendidikan karakter, serta menambah 

wawasan keilmuan dan memperkaya khazanah literatur kepustakaan. 

       Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang menghasilkan analisa tanpa menggunakan 

analisis statistik. Teknik pengumpulan data menggunakan studi literatur. Sumber 

data yang digunakan berwujud data primer dan data sekunder, sedangkan analisis 

datanya menggunakan metode content analysis (kajian isi) dengan melakukan 

telaah terhadap film animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2 serta literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang dikaji, melalui langkah membaca, 

mempelajari dan menganalisa data yang berkaitan dengan pembahasan masalah. 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film animasi Adit Sopo Jarwo 

Musim ke-2 sarat akan muatan nilai-nilai pendidikan karakter, diantaranya 

karakter (1) religius, digambarkan ketika pak haji Udin, Adit, Sopo, dan Jarwo 

sering mengucapkan kalimat toyyibah, salam, dan basmalah sebelum atau sesudah 

melakukan sesuatu, (2) toleransi, diwujudkan dengan sikap Bang Haji Udin dan 

Baba chang yang berbeda agama tetapi saling menyayangi, (3) kerja keras, 

ditunjukkan dalam adegan Adit yang bekerja keras dalam mengembalikan barang 

Bang Jarwo yang terjatuh dari bemonya,  (4) peduli sosial, dalam adegan Adit dan 

Dennis yang menolong Jarwo dan (5) tanggung jawab, digambarkan dalam 

adegan bang Jarwo yang menyelesaikan tugas-tugasnya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Karakter merupakan hal yang paling penting yang melekat dalam diri 

manusia. Karakter dimiliki oleh setiap manusia. Karakter juga merupakan 

identitas suatu bangsa yang sekaligus menggambarkan jati diri bangsa. 

            Dalam dunia pendidikan, karakter yang baik dibentuk melalui berbagai 

macam usaha, salah satunya melalui penanaman nilai-nilai karakter. 

Transformasi penanaman nilai-nilai karakter tersebut dapat dilakukan oleh 

guru, maupun orang tua dalam keluarga maupun sekolah.   

        Pentingnya penanaman karakter sejak usia dini yakni sejak usia kanak-

kanak telah dirumuskan oleh pemerintah dalam Undang-undang Sisdiknas 

No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan pasal 3 secara yuridis 

mengisyaratkan bahwa pendidikan memiliki karakter positif yang kuat. 

Diharapkan generasi bangsa dapat memiliki sifat jujur, bermoral, dan 

berkualitas, mempunyai hati nurani, welas asih, dan memiliki sikap yang 

bijaksana.  
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            Oleh karena itu, menurut Lukitaningsih perlu adanya usaha dan upaya 

untuk mempersiapkan pendidikan yang baik dan matang untuk anak terutama 

dalam hal pembentukan karakter dan kepribadian melalui character building.1 

       Pembentukan karakter yang baik bagi anak pada zaman sekarang tentunya 

berbeda seperti pada zaman sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh tantangan 

kemajuan di era globalisasi yang membuat pengaruh kepribadian dan karakter 

serta budaya asing yang tidak sesuai dengan karakter luhur bangsa Indonesia 

masuk kedalam lingkungan di sekitar kita. Budaya luar seperti punk yang 

berasal dari Barat dan tidak mendidik ikut mempengaruhi karakter anak. 

Tentunya hal tersebut tidak sesuai dengan kepribadian dan karakter bangsa 

Indonesia sebagaimana tercantum dalam pasal UU Sisdiknas No.20 Tahun 

2003 tersebut. 

       Pendidikan memegang peranan yang penting sebagai benteng daripada 

masuknya karakter dan  kepribadian asing, baik melalui televisi maupun media 

yang lain seperti internet. Pendidikan baik melalui lembaga seperti sekolah 

maupun pendidikan keluarga memiliki kewajiban dan tanggung jawab dalam 

membentuk karakter sekaligus membentengi anak dari segala bentuk pengaruh 

yang kurang baik bagi anak. 

       Dalam lingkungan terkecil yakni lingkungan keluarga, media seperti 

televisi dan internet mempunyai potensi yang cukup signifikan dalam 

mengarahkan karakter anak melalui konten-konten yang ditayangkan di 

                                                           
       1Dwi Yani Lukitaningsih, Pendidikan Etika, Moral, Kepribadian, dan Pembentukan Karakter, 

(Yogyakarta: Media Utama, 2011), hlm. 57 
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dalamnya tanpa filtrasi yang jelas sehingga perilaku anak terkadang cenderung 

meniru hal-hal buruk yang ada di dalamnya. Dalam lingkungan keluarga, peran 

orang tua sebagai pengawas dan filtrasi konten sangat dibutuhkan bagi anak 

sehingga anak dapat termotivasi untuk menonton konten-konten yang baik bagi 

perkembangan dirinya sekaligus membangun kepribadian baik bagi mereka. 

       Selain itu, dalam konteks psikologi perkembangan, masa kanak-kanak 

memang seringkali dipenuhi dengan gaya atau sifat serta perilaku hasil 

peniruan (imitating) dari lingkungan tempat tinggal.  Meski pada prinsipnya 

anak-anak dikatakan sebagai “The Great Imitator” (bisa menirukan segala hal 

dengan baik dan cepat lewat media dalam waktu yang lama), seringkali 

kemampuan tersebut justru digunakan untuk menyerap hal-hal yang tidak baik,   

misalnya seperti di lingkungan yang terdapat media yang sering ditonton 

seperti televisi dan internet. 2 

       Televisi dan internet merupakan media yang populer saat ini. Kedua media 

ini bisa saja memuat konten yang cocok ditonton bagi anak ataupun sebaliknya, 

buruk bagi anak. Beberapa konten yang cocok untuk anak dalam media 

tersebut dapat dijadikan media pembentukan karakter, misalnya dengan film 

animasi sebagai salah satu konten yang digemari oleh anak-anak.  

       Pembentukan karakter bangsa lewat media film tentunya harus diawasi dan 

diarahkan oleh orang tua di rumah maupun guru di sekolah. Film animasi lokal 

yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter dan nilai-nilai luhur bangsa 

                                                           
       2Mahayoni dan Hendrik Lim, Anak VS Media kuasailah media sebelum anak anda 

dikuasainya, (Jakarta: PT.Elex Media Komputindo, 2008), hlm. 61. 
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tentunya dapat dijadikan sebagai media pendidikan yang menghibur dan tidak 

menjenuhkan bagi anak. 

 Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui media yang digemari  

oleh anak-anak yakni salah satunya melalui film animasi, tentunya hanya dapat 

dilakukan jika film animasi tersebut mengandung unsur-unsur pendidikan 

karakter. Guru yang mengajar di sekolah maupun orang tua sebagai guru dalam 

pendidikan keluarga juga dapat menggunakan media film animasi yang 

mendidik tersebut untuk mendidik dan mengarahkan karakter termasuk 

perilaku anak menjadi baik dan berbudi luhur.  

 Salah satu film animasi yang sekarang sering tayang di televisi dan 

memiliki nilai-nilai pendidikan karakter tersebut adalah film animasi Adit Sopo 

Jarwo. Film animasi ini dapat ditonton melalui televisi maupun melalui media 

lain seperti internet. Film animasi yang diproduksi oleh MD Entertainment ini, 

memiliki dua season atau musim. Musim pertama sebanyak 27 episode 

(episode 1 hingga episode 27), sedangkan musim kedua sebanyak 13 episode ( 

episode 28 hingga episode 40). Perbedaan antara musim pertama dan kedua 

terletak hanya pada jumlah karakter dan tidak memiliki tema tertentu 

permusim.3 

 Film ini dikemas dengan unsur-unsur humoris namun mengandung unsur 

pendidikan. Film ini mengisahkan tentang tiga orang sebagai tokoh utama 

yakni Adit, Sopo, dan Jarwo yang berlatarbelakang di sebuah perkampungan 

                                                           
       3http://id.m.wikipedia.org/Adit_Sopo_Jarwo/Ringkasan_Musim(diakses pada tanggal 24 Maret 

2017) 
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kecil di pinggiran kota bernama Kampung Karet Berkah. Adit merupakan anak 

kecil yang suka memakai sepeda ketika bepergian dan memakai baju warna 

merah. Ayahnya bekerja di kantor dan ibunya merupakan seorang ibu rumah 

tangga. Dia juga memiliki seorang adik perempuan bernama Adel yang masih 

belum fasih berbicara dan selalu diajaknya bersepeda kemanapun dia pergi. 

Adit juga sering berboncengan ketika dia naik sepeda bersama temannya 

Dennis. Adit memiliki watak yang baik dan suka menolong. Bersama dengan 

teman-temannya, Adit seringkali menolong orang-orang di kampungnya yang 

sedang kesusahan.  

       Adit memiliki tetangga yang hidup sekampung bersamanya yang bernama 

Sopo dan Jarwo. Sopo dan Jarwo merupakan tokoh yang seringkali membuat 

masalah di kampung Karet Berkah tersebut. Sopo dan Jarwo adalah pekerja 

serabutan. Mereka tidak memiliki pekerjaan yang tetap. Mereka sering terlihat 

sebagai tukang tambal ban atau menjadi tukang buruh cuci mangkuk di sebuah 

warung bakso Mang Ujang (seorang tokoh penjual bakso dalam kartun 

tersebut). Dari petualangan Adit, Sopo, dan Jarwo, ada beberapa hal yang dapat 

diambil untuk di teladani -dilihat dari segi nilai-nilai pendidikan karakternya- 

bagi anak-anak.  

       Berdasarkan dari pemaparan tadi diatas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Film Animasi Adit 

Sopo Jarwo Musim ke-2. 
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana isi film animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2? 

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam film 

animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2? 

       Untuk lebih mudah dalam pemahaman dan meniadakan kesalahpahaman 

dalam penafsiran atau multitafsir serta pendangan yang berbeda terhadap judul 

diatas, maka diupayakan adanya penegasan istilah sebagai berikut. 

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

       Nilai menurut Pepper sebagaimana dikutip dalam jurnal ilmiah UIN 

Surabaya diartikan sebagai segala sesuatu tentang yang baik dan 

buruk.4Sedangkan Pendidikan karakter merupakan pendidikan untuk 

membentuk kepribadian seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur dan 

bertanggungjawab, menghormati orang lain, kerja keras, dan sebagainya.5 

Jadidapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter merupakan 

nilai dari sesuatu dalam rangka untuk membentuk kepribadian seseorang. 

2. Film Animasi 

       Yang dimaksud sebagai film animasi adalah film yang merupakan 

hasil pengolahan gambar tangan sehingga menjadi gambar yang bergerak 

                                                           
       4http://digilib.uinsby.ac.id/11164/5/bab2.pdf(diakses pada tanggal 06 Februari 2017) 

      5Bambang Q Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Bandung: 

Sambiosa Rekatama Media, 2009), hlm.99.  
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dengan bantuan komputer dan grafika komputer.6 Film Animasi menurut 

KBBI adalah acara televisi yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar 

yang satu dengan yang lainnya hanya berbeda sedikit sehingga ketika 

diputar dilayar menjadi bergerak.7 Ilusi timbul ketika beberapa rangkaian 

gambar digerakkan secara cepat secara bertahap dan mata akan 

menangkap gambar gerakan objek yang digambar seolah menjadi bergerak 

dan bukan per-frame gambar lagi (stop frame cinematography).8 Dalam 

film animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2, peneliti lebih terfokus untuk 

mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter yang dimuat di dalam film 

animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2 yang diambil 5 episode dari 

beberapa episode yang ada di musim ke-2 (episode 28-32). 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

       Dari rumusan masalah diatas, dapat diambil kesimpulan tujuan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui isi film animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam film 

animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2. 

 

Adapun kegunaan penelitian ini dikategorikan menjadi dua, yakni 

kegunaan praktis dan kegunaan secara teoritis.  

                                                           
       6https://id.wikipedia.org/wiki/Animasi (diakses pada tanggal 23 Januari 2017). 

       7Anton M. Moeliono dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai pustaka, 2001), 

hlm. 70. 

       8Ranang Agung Sugihartono, dkk., Animasi Kartun :Dari Analog Sampai Digital, (Jakarta: 

PT.Indeks, 2010), hlm. 9. 
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1. Kegunaan Teoritis 

        Adapun kegunaan teoritis penelitian ini adalah sebagai konstribusi 

peneliti terhadap perkembangan cakrawala ilmu pengetahuan dan 

memperluas wawasan serta dapat dijadikan sebagai modal pengetahuan 

bagi para praktisi pendidikan agar dapat mengembangkan kemampuan 

yang ada sehingga dapat memberikan sumbangan pikiran bagi majunya 

ilmu pengetahuan.   

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pendidik, penelitian ini berguna sebagai masukan sekaligus 

rujukan kepada para guru dalam mendidik kepribadian dan upaya 

membentuk karakter yang baik bagi anak melalui media film dan 

penerapan media pembelajaran berbasis nilai.  

b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan memberikan arahan bagi 

orang tua agar menerapkan kebiasaan positif dalam kehidupan 

sehari-hari dalam keluarga bagi anak melalui pemilihan film yang 

baik untuk ditonton oleh anak sehingga dapat terbentuk pribadi 

yang berkarakter mulia. 

c. Bagi anak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan yang baik pada anak sehingga anak menonton 

tayangan-tayangan yang edukatif dan sesuai bagi perkembangan  

psikologisnya serta secara sadar dapat menjadi media untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter tersebut pada dirinya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritik 

       Anak-anak memiliki kebiasaan meniru sesuatu yang dilihat maupun 

didengarnya. Hal ini didukung oleh pendapat Aristoteles yang mengatakan 

bahwa meniru pada masa kanak-kanak sangatlah wajar dan merupakan hal 

pertama yang dilakukan oleh manusia dalam hidupnya. Dalam psikologi 

perkembangan dikenal sebagai teori peniruan.9 

       Masa kanak-kanak memang seringkali dipenuhi dengan gaya atau 

sifat serta perilaku hasil peniruan di lingkungan tempat tinggal, namun 

meski pada prinsipnya anak-anak dikatakan sebagai “The Great Imitator” 

(bisa menirukan segala hal dengan baik dan cepat lewat media dalam 

waktu yang lama) seringkali kemampuan tersebut malah digunakan untuk 

menyerap hal-hal yang tidak baik lewat media diantaranya adalah media 

yang sering ditonton seperti televisi dan internet. 10 

       Hal ini juga didukung oleh teori kognitif sosial Albert Bandura yang 

membantah teori behaviourisme. Behaviourisme cenderung menempatkan 

manusia sebagai objek pasif dan aktif hanya jika ada reward and 

punishment. Albert Bandura sebagaimana dikutip oleh Daniel Cervone dan 

Lawrence A. Pervin dalam bukunya mengatakan bahwa kemampuan 

berfikir manusia memberi mereka kemampuan untuk memotivasi dan 

mengarahkan tindakan mereka. Sama halnya ketika manusia melihat maka 

mereka akan mengolahnya didalam otak. Pengalaman masa kanak-kanak 

                                                           
       9Mahayoni dan Hendrik Lim, Op.Cit.,hlm. 61. 

       10Ibid., Mahayoni dan Hendrik Lim, hlm. 62 
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awal juga sangat berpengaruh tapi juga diyakini bahwa orang memiliki 

kapasitas untuk berkembang dan tumbuh dengan karakter tertentu dalam 

sepanjang hidupnya.11 

 

2. Penelitian yang Relevan 

       Sebelum melakukan penelitian ini, penulis terlebih dahulu mengkaji 

penelitian terdahulu yang memiliki subjek penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini. Dari hasil kajian tersebut, peneliti menemukan beberapa 

hasil penelitian yang relevan. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang 

relevan. 

       Menelaah penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Isrokhah 

tentang “Nilai-nilai yang terkandung dalam film kartun Naruto season 1”  

dan dari hasil penelitian ini menyebutkan bahwa film animasi memiliki 

kandungan nilai-nilai pendidikan Islam diantaranya adalah nilai 

pendidikan Islam yang berdimensi ketuhanan dan kemanusiaan. Nilai 

pendidikan Islam yang berdimensi ketuhanan yaitu percaya akan 

kematian, dan sabar menghadapi cobaan, sedangkan yang berdimensi 

kemanusiaan yaitu rela berkorban, kasih sayang, pemaaf, dan lapang dada, 

menuntut ilmu, optimis (tidak putus asa), setia kawan, menepati janji, cinta 

tanah air, dan kerjasama. Kesamaan dengan penelitian ini adalah 

membahas tentang film kartun atau film animasi, sedangkan perbedaan 

                                                           
       11Daniel Cervone dan Lawrence A.Pervin, Kepribadian, Teori dan Penelitian, 

(Jakarta:Salemba Humanika, 2012), hlm. 219 
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terdapat pada subjek penelitian yakni diambil nilai-nilai dari segi 

pendidikan Islam.12 

       Selanjutnya, menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmat 

tahun 2014 yang ditulis dalam skripsinya berjudul “Nilai-nilai Pendidikan 

Moral dalam Film Kartun Spongebob Episode Where is Gary” 

menyebutkan bahwa film kartun juga memiliki nilai-nilai pendidikan 

untuk anak. Penelitian ini lebih memfokuskan pada pendidikan moral. 

Film spongebob episode where is gary, mengandung unsur nilai-nilai 

pendidikan moral, seperti mengajarkan tentang nilai-nilai kesetiakawanan, 

persahabatan, dan konsep teman sejati. Mengajarkan tentang teman baik 

dan teman bermoral merupakan teman yang tidak melupakan teman-

temannya yang sedang mengalami kesulitan, dan selalu memberikan 

dukungan, saling membantu, dan saling memberikan perhatian. Penelitian 

ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti yakni sama-

sama membahas mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam film kartun, 

sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada subjek penelitian 

dan fokus penelitian.13 

       Penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan penelitian  yang dilakukan 

oleh Ismi Urifah tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam film upin ipin. 

Kedua peneliti ini membahas subjek penelitian yang sama yaitu tentang 

film kartun upin ipin, hanya berbeda dalam episode yang dikaji. Susanti 

                                                           
       12Skripsi yang ditulis oleh Isrokhah, judul: Nilai-nilai Yang Terkandung dalam Film Kartun 

Naruto Season 1, mahasiswa STAIN Pekalongan angkatan tahun 2007. 

       13Skripsi yang ditulis oleh Rohmat, judul: Nilai-nilai Pendidikan Moral dalam Film Kartun 

Spongebob Squarepants Episode Where’s Gary,mahasiswa STAIN Pekalongan angkatan tahun 

2002. 
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meneliti mengenai film upin ipin episode tema ramadhan, dan hasil dari 

penelitian ini adalah dalam film upin-ipin terdapat nilai-nilai pendidikan 

ibadah khususnya (puasa) dan ibadah umum (mengaji dan berwudhu 

sebelum mengaji). Disamping itu juga terdapat nilai-nilai pendidikan 

akhlak seperti akhlak terhadap Allah seperti bersyukur, akhlak terhadap 

diri sendiri, seperti jujur dan menjaga amanah, akhlak terhadap orang lain 

atau masyarakat, meliputi : mengucapkan salam dan menjawab salam, 

silaturrahmi, tolong menolong, tidak su’uzan (berburuk sangka), memberi 

nasehat yang baik, menjenguk teman yang sakit, toleransi, pandai 

berterimakasih, dermawan, dan tidak pelit, serta meminta maaf dan saling 

memaafkan.14 Sedangkan penelitian kedua adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Ismi Urifah dihasilkan kesimpulan bahwa film animasi 

upin ipin episode terimaksih cikgu menceritakan tentang sikap upin ipin 

dan kawan-kawan yang berupaya untuk memberikan yang terbaik kepada 

cikgu yang telah  mengajarkan ilmu selama ini. Mereka berusaha 

memberikan ucapan terimakasih dengan rasa haru dengan memberikan 

hadiah sebagai tanda perpisahan kepada cikgu jasmin sebagai tanda 

perpisahan karena cikgu jasmin akan melanjutkan belajarnya di 

universitas. Menurut penelitian ini, nilai-nilai yang terdapat dalam film 

upin ipin episode terimakasih cikgu ditunjukkan dengan sikap yang bisa 

diteladani oleh anak-anak, diantaranya kasih sayang, semangat belajar, 

                                                           
       14Skripsi yang ditulis oleh Susanti, judul: Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Animasi 

Upin ipin Episode Tema Ramadan, mahasiswa STAIN Pekalongan angkatan tahun 2010. 
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bersyukur, dan berterimakasih, kerjasama serta saling tolong menolong 

dalam menjalani kehidupan.15 

       Selain hal yang tersebut diatas, persamaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya adalah dari segi pendekatan dan jenis 

penelitiannya, yakni pendekatan kualitatif dan tergolong dalam jenis 

penelitian pustaka (library research). Sedangkan perbedaan penelitian 

terletak pada fokus yang akan diteliti yaitu mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam film animasi berjudul Adit Sopo Jarwo Musim ke-2. 

       Dengan adanya penelitian-penelitian tersebut, maka telaah terhadap 

nilai-nilai pendidikan karakter khususnya karakter kepribadian yang baik  

yang terkandung dalam film animasi untuk anak-anak menjadi suatu 

bahasan yang menarik untuk dikaji dan diuraikan secara mendalam. 

3. Kerangka Berpikir 

       Berdasarkan analisis teori diatas diambil suatu kerangka berpikir 

bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan karakter sangat penting bagi anak 

dalam rangka untuk membentengi karakter dan jati diri bangsa sejak usia 

dini dari pengaruh karakter asing yang tidak sesuai dengan budaya luhur 

bangsa. 

      Melalui pendidikan baik keluarga maupun sekolah, sudah seharusnya 

menerapkan penanaman karakter positif yang salah satunya dapat melalui 

media yang digemari anak seperti film animasi. 

                                                           
       15Skripsi yang ditulis oleh Ismi Urifah, judul: Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Kartun 

Upin-ipin Episode Terimakasih Cikgu, mahasiswa STAIN Pekalongan angkatan tahun 2010. 
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       Anak-anak yang masih dalam fase belajar dan berlogika akan merasa 

tertarik untuk menonton film-film tersebut.. Sebagai orang tua yang peduli 

pada perkembangan anak dan sebagai warga negara yang baik yang ingin 

membentengi generasi penerus bangsa dari sifat-sifat tidak terpuji, dan 

membentengi anak-anak dari perilaku sosial yang menyimpang di 

masyarakat, maka sudah seharusnya aktifitas anak senantiasa mendapatkan 

bimbingan dan arahan dari guru maupun orang tua. Salah satu caranya 

adalah dengan merekomendasikan film animasi Adit Sopo Jarwo Musim 

ke-2.  Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam film Adit Sopo Jarwo 

Musim ke-2 terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat 

dicontoh oleh anak dan dapat digunakan untuk membentuk karakter yang 

baik diantaranya: karakter religius, toleransi, kerja keras, peduli sosial, dan 

tanggung jawab. Lebih lanjut digambarkan dalam bagan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Tanggung Jawab 

Film animasi Adit Sopo 

Jarwo Musim ke-2 

Nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam film 

animasi Adit Sopo Jarwo 

Musim ke-2 

Peduli sosial Toleransi 

Religius 

Kerja keras 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

       Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan atau Library 

Research. Penelitian kepustakaan merupakan riset yang lebih menekankan 

pada penelusuran pustaka daripada sekedar melayani fungsi-fungsi dalam 

penelitian lapangan (field research) seperti sebagai langkah awal untuk 

menyiapkan kerangka penelitian (research design), memperdalam kajian 

teoretis, atau mempertajam metodologis. Tegasnya riset pustaka 

membatasi kegiatannya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 

memerlukan riset lapangan.16 

       Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis pendidikan 

agama Islam. 

2. Sumber Data Penelitian 

       Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 

infromasi mengenai data. Adapun sumber data yang digunakandalam 

penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

Sumber data primer merupakan sumber yang memiliki kaitan langsung 

dengan penelitian. Adapun sumber data primer adalah naskah yang 

ditranskip oleh peneliti dari video film animasi Adit Sopo Jarwo Musim 

ke-2. Video tersebut bersumber dari hasil unggahan yang diunduh melalui 

situs youtube.com pada tanggal 1 Januari 2017. Sedangkan sumber 

                                                           
16Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: IKAPI DKI Jaya, 2014), hlm. 1-2 
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sekunder merupakan sumber data yang mengandung pembahasan masalah 

berupa buku-buku pustaka dan beberapa literatur yang memiliki kaitan 

secara konseptual mengenai pendidikan karakter maupun berkaitan dengan 

film Adit Sopo Jarwo Musim ke-2. Adapun sumber sekunder penelitian ini 

adalah situs web (seperti: pendidikan.id, wikipedia, belajarpsikologi.com, 

dan lain sebagainya)  dan buku-buku yang terkait dengan penelitian 

(seperti: buku karangan Sutarjo terbitan 2013 berjudul Pembelajaran Nilai 

Karakter, buku karangan MD Animation terbitan 2016 berjudul Serunya 

Adit Sopo Jarwo, dan sebagainya). 

3. Metode Pengumpulan Data 

       Dalam mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan metode 

literatur, yakni metode yang dilakukan dengan cara membaca dari 

beberapa sumber yang ada, kemudian dipilah-pilih berdasarkan kategori 

tertentu berdasarkan keinginan penulis untuk kemudian dilakukan proses 

analisis lebih rinci.  

       Dalam penerapannya menggunakan teknik pengumpulan literatur 

maka penulis akan menonton terlebih dahulu film animasi tersebut, 

dilanjutkan dengan mengkaji naskah hasil transkip percakapan tokoh 

dalam film tersebutperframe film atau episode dalam film Adit Sopo Jarwo 

Musim ke-2 dan menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di 

dalam film Adit Sopo Jarwo Musim ke-2 tersebut. 
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4. Metode Analisis Data 

        Metode yang dipakai dalam menganalisis data penelitian studi 

pustaka ini adalah metode deskriptif dengan analisis isi (content analysis). 

Metode ini oleh Payne & Payne sebagaimana dikutip oleh Samiaji Sarosa 

dalam bukunya, didefinisikan sebagai cara mencari makna tertulis atau 

visual dengan cara alokasi isi sistematis ke kategori terinci yang telah 

ditentukan sebelumnya dan kemudian menghitung dan 

menginterpretasikan hasilnya. Krippendorf dalam bukunya Samiaji Sarosa 

juga memberi definisi lain mengenai analisis isi dalam buku tersebut  

sebagai teknik penelitian untuk membuat referensi data yang valid dan 

dapat diulang ke konteks aslinya dengan kata lain peneliti 

mengidentifikasi struktur dan pola umum teks dan kemudian 

menyimpulkan berdasarkan pola umum tersebut.17 

 

F. Sistematika Penulisan 

       Agar lebih mudah dalam memahami skripsi, lebih terarah dan sistematis 

serta sesuai dengan pedoman pembuatan skripsi, maka peneliti perlu 

menyusun sistematika penulisan yang terdiri atas 5 bab. Dan tiap-tiap bab 

terdiri dari beberapa subbab yang dapat membantu dalam membahas 

permasalahan yang ada. 

       Penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu 

bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 

                                                           
       17Samiaji Sarosa, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT.Indeks Permata Puri Media, 

2012), hlm. 70. 
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       Bagian awal meliputi halaman sampul luar, halaman judul, halaman 

pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi. 

       Bagian inti terdiri dari beberapa bab yakni : 

       BAB Pertama Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sitematika 

penulisan. Penjelasan sementara yang ada dalam skripsi terdapat di dalam bab 

ini. 

       BAB Kedua berisi tentang Nilai-nilai Pendidikan Karakter. Dalam bab ini 

peneliti akan membagi menjadi 3 subbab, yaitu subbab A. pendidikan 

karakter, terdiri dari 1). Pengertian pendidikan karakter, 2). Ruang lingkup 

pendidikan karakter, 3). Dasar pendidikan karakter, 4). Tujuan dan fungsi 

pendidikan karakter., subbab B. tentang Media pendidikan konvensional dan 

modern,  dan subbab C. tentang Tantangan guru abad 21, subbab D. tentang 

penanaman nilai melalui media audio visual. Subbab E. Menyusun film 

animasi bermuatan nilai-nilai Islam. 

       BAB Ketiga berisi Nilai-nilai pendidikan karakter dalam film animasi 

Adit Sopo Jarwo Musim ke-2, pada bab ini peneliti menjelaskan tentang film 

gambaran umum film animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2. Pada subbab A  

dijelaskan secara terperinci tentang isi gambaran umum film animasi Adit 

Sopo Jarwo seperti penokohan, setting / latar film, sinopsis, naskah, dan 

perbedaan film animasi Adit Sopo Jarwo Musim 1 dan 2. Subbab B dijelaskan 
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tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam film animasi Adit Sopo Jarwo 

Musim ke-2. 

       BAB Keempat Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam film 

animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2. Pada bab ini akan dipaparkan 

mengenai analisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam film 

animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2.  

       BAB Kelima merupakan Penutup, berisi keseluruhan pembahasan dalam 

penelitian yang telah dirangkum dan dijadikan kesimpulan hasil penelitian 

atau disebut juga sebagai intisari dari penelitian ini. Bab ini terdiri dari 

kesimpulan dan saran untuk pembaca. 

       Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 

riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Setelah dilakukan kajian terhadap nilai-nilai karakter dalam film animasi 

Adit Sopo Jarwo Musim ke-2 dan untuk menjawab rumusan masalah, maka 

hasil dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan, bahwa :  

1. Film Adit Sopo Jarwo Musim ke-2 adalah menceritakan tentang 

petualangan Adit dan teman-temannya di kampong Karet Berkah. Film 

Animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2 juga mengulas tentang kisah  tokoh 

Sopo dan Jarwo yang bekerja di warung Baba Chang, sahabat karib Haji 

Udin.  

2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Adit Sopo Jarwo 

Musim ke-2 yang dianalisis berdasarkan 5 episode sampel (episode 28 

hingga episode 32) adalah religius, toleransi, kerja keras, peduli sosial, dan 

tanggung jawab. Karakter (1) Religius, digambarkan ketika pak haji Udin, 

Adit, Sopo, dan Jarwo sering mengucapkan kalimat toyyibah, salam, dan 

basmalah sebelum atau sesudah melakukan sesuatu, (2) toleransi, 

diwujudkan dengan sikap Bang Haji Udin dan Baba chang yang berbeda 

agama tetapi saling menyayangi, (3) kerja keras, ditunjukkan dalam 

adegan Baba Chang yang bekerja keras untuk mencari nafkah,  (4) peduli 

sosial, dalam adegan Adit dan Dennis yang menolong Jarwo dan (5) 

tanggung jawab, digambarkan dalam adegan bang Jarwo yang 

menyelesaikan tugas-tugasnya.  
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B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diambil beberapa saran yang 

ditujukan untuk beberapa kalangan yakni sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti yang ingin mengkaji dan melakukan riset lebih lanjut dan 

mendalam mengenai film ini agar dapat memahami setiap sisi dari 

karakter dalam film Adit Sopo Jarwo Musim ke-2 terlebih dahulu. 

Dianjurkan untuk memahami lebih lanjut menganalisis mengenai sifat-

sifat positif saja namun juga bisa mengkaji mengenai sifat negatif dari 

setiap tokoh dalam film Adit Sopo Jarwo Musim ke-2 ini untuk 

pembelajaran. Peneliti juga bisa membandingkan muatan karakter apa saja 

yang sengaja dimunculkan oleh pengarang film Adit Sopo Jarwo Musim 

dalam musim ke-1 dan musim ke-2. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menganalisis episode yang lain sebagai subjek penelitian. 

2. Bagi orang tua, supaya tetap menjadi filter bagi anak-anaknya dan 

pendamping yang baik bagi anak yang sedang dalam masa perkembangan 

baik secara fisik maupun psikis agar anak dapat berkembang dengan baik 

jiwa, mental, dan akhlaknya dan mampu membentuk sikap yang selektif di 

dalam diri anak meskipun masih dalam bentuk yang sederhana. 

3. Bagi pendidik, supaya hasil penelitian ini menjadi rujukan dalam 

memahamkan siswa mengenai karakter yang baik dalam kehidupan sehari-

hari sehingga siswa lebih memiliki gambaran tentang kaarakter yang baik.  

Disamping itu pendidik harus keratif memanfaatkan media pembelajaran. 

Penggunaan media film animasi sangat menyenangkan bagi siswa juga 
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dapat menjadi hiburan yang mendidik sehingga siswa akan lebih tertarik 

dan aktif untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, menghilangkan kesan 

monoton dalam kelas. 

4. Bagi pengarang dan produser film agar lebih memperhatikan konsep-

konsep yang bernuansa islami dan mendidik, mengedepankan konten film 

yang berkarakter baik dan dapat memberikan contoh teladan dalam 

kehidupan sehari-hari penontonnya. 

 

C. Penutup 

       Demikian kiranya yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian pustaka dalam rangka untuk mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam film animasi Adit Sopo Jarwo Musim ke-2. 

       Penulis karya tulis ilmiah ini menyadari bahwa masih banyak kekurangan 

baik dalam penulisan maupun penggalian sumber-sumber yang belum 

mendalam, sebagaimana pepatah tiada gading yang tak retak, penulis sangat 

mengharapkan kritik saran yang membangun demi menyempurnakan karya 

tulis ilmiah ini khususnya dan menambah wawasan khazanah keilmuan pada 

umumnya. 

       Terimakasih kepada Allah Swt. atas nikmat sehat, nikmat berfikir, dan 

nikmat yang lain yang tidak terbilang banyak jumlahnya, sehingga penulisan 

karya ilmiah ini dapat terselesaikan. Terimakasih untuk semua pihak yang 

telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.  Harapan dari penulis, semoga 

karya tulis ilmiah ini dapat bermanfaat bagi semua orang. Sekian. 
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